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Abstrak
 

Pokok permasalahan penelitian ini adalah soal proses difusi inovasi. Aspek yang ditelaah pada penelitian ini

seputar: Latar belakang dan tujuan diadopsinya inovasi, penerimaan anggota,  sistem sosial terhadap inovasi,

efektivitas upaya difusi inovasi, konsekwensi adopsi inovasi, faktor-faktor yang dapat menghambat /

mempencepat inovasi dan bagaimana tahapan proses difusi inovasi. Analisa dilakukan dengan memakai

teori-teori: kecepatan adopsi, atribusi inovasi, keinovatifan organisasi, efektivitas komunikasi, dan

konsekwensi adopsi inovasi serta teori organisasi seperti pengambilan keputusan, struktur organisasi dan

gaya kepemimpinan. Disamping itu juga digunakan teori persepsi, budaya dan perubahan sosial. Dengan

memakai teori-teori tersebut, proses difusi Metodologi Perkuliahan di STIA-LAN dianalisis.  

<br /><br />

Metodologi Perkuliahan adalah keterampilan dasar teknik mengajar dalam perkuliahan yang meliputi

kemampuan dosen dalam merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi perkuliahan. Metode penelitian

yang digunakan adalah triangulasi dengan menggabungkan metode kuantitatif dan kualitatif. Pengumpulan

data dilakukan dengan cara: kuesioner, wawancara mendalam dan pengamatan langsung. Selain itu juga

dikumpulkan data sekunder yang berkaitan dengan input dan output difusi Metodologi Perkuliahan di STIA-

LAN yang didapat dari pihak manajemen STIA-LAN.  

<br /><br />

Dari hasil temuan penelitian didapat informasi bahwa keseluruhan dosen STIA-LAN berstatus honorer, yang

berasal dari Birokrasi, Akademisi dan Praktisi. Kondisi dosen yang demikian menjadikan organisasi STIA-

LAN memiliki kompleksitas yang tinggi. Kompleksitas tersebut disebabkan selain karena rendahnya

pengetahuan anggota organisasi yang diukur dari spesialisasi keahlian, juga karena status semua dosen

adalah honorer. Status honorer juga membuat ikatan formal antara STIA-LAN dengan para dosenya rendah.

Dalam kondisi yang demikian keputusan para dosen mengadopsi Metodologi Perkuliahan lebih didasarkan

atas pertimbangan pribadi seperti penilaian yang positif terhadap atribusi inovasi yang menguntungkannya

dibandingkan karena keputusan otoritas. Organisasi dengan anggota ciri sistem sosial yang kompleks seperti

STIA-LAN akan lebih inovatif bila dipimpin oleh orang yang bergaya kepemimpinan executive dan

memiliki kepedulian terhadap perubahan organisasi. Penelitian ini membuktikan bahwa proses jalannya

difusi inovasi pada organisasi tidak linier tapi selalu berinteraksi. Setelah inovasi menjadi sesuatu yang

internalize bisa saja kemudian mundur ke tahap clarifying karena hilangnya faktor-faktor pendukung yang

dulu ada. Seiring dengan hal tersebut, konsekwensi fungsional dan disfungsional dari inovasi akan terus

berkembang.
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